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ABSTRAK 

Zaida: 1301311344, Persepsi Masyarakat Kota Banjarmasin Terhadap Koran 

Jumat Serambi Ummah di Surat Kabar Harian Banjarmasin Post, Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin, Pembimbing: Zulfa Jamalie, S.Ag., M.Pd., Ph.D dan 

Samsul Rani, S.Ag., M.Si. 

Kata kunci: Persepsi, Masyarakat dan Serambi Ummah. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya artikel-artikel keagaamaan di 

media massa cetak seperti koran. Yang mana artikel-artikel keagamaan ini 

menimbulkan persepsi yang kontradiktif di kalangan masyarakat Islam di Kota 

Banjarmasin. Ada yang memandang keberadaan artikel-artikel keagaamaan itu 

sangat baik dalam konteks penyiaran dakwah secara modern bagi umat Islam dan 

ada pula yang berpandangan bahwa artikel-artikel keagaamaan tersebut biasa-

biasa saja.                  

 

Adapun permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana 

persepsi masyarakat Kota Banjarmasin terhadap Koran Jumat Serambi Ummah di 

Surat Kabar Harian Banjarmasin Post. Sedangkan tujuannya untuk mengetahui 

persepsi masyarakat Kota Banjarmasin terhadap Koran Jumat Serambi Ummah di 

Surat Kabar Harian Banjarmasin Post. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

Penelitian ini menunjukan bahwa Persepsi masyarakat Kota Banjarmasin 

terhadap Koran Jumat Serambi Ummah dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

komponen kognitif, afektif dan konatif. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor 

internal yang meliputi keperluan, kemauan, profesi, nilai-nilai, pengalaman dan 

harapan. Dan faktor eksternal yang meliputi tema, rubrik, materi, penulis, 

kebaruan, perulangan, tampilan dan marketing.  

 

Secara umum Koran Serambi Ummah dikatakan cukup positif, karena 

memuat artikel-artikel tentang Islam yang membuat wawasan dan pengetahuan 

masyarakat semakin luas sehingga masyarakat yang awalnya tidak tahu menjadi 

lebih tahu.  

 

 

 

 

 

 




